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I. PENDAITULUAN
Tingkat pertumbuhan kesejahteraan dalam masyarakat modem selama beberapa dekade membawa
peningkatan yang besar dalam produksi berbagai macam komoditas. Plasik merupakan salah satu bahan
dengan Pertumbuhan yang capat karena dipergunakan secara luas seperti: peralatan rumah tangg4 pertanian,
kontruksi, pengemasar\ dan lainlain [l] Bahan-bahan yang rerbuat dari plastik ini, bila relah rusak atau
:€lesai dig'n316 akan dibuang sebagai sampah. Sampah plastik berbeda dengan sampah organik, sampah
tlastik tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme di dalam tanah sehingga akin rn.-niudi ruri",
Fencemaran lingkungan [2]. Berbagai altematif untuk mengolah sampah plasrik yairu penimbuna-n di dalam
'znah (7 5%) dan pembakaran dengan energi yang diperoleh kembali (147o). pembakaran merupakan
altematil untuk mengurangi sarnpah. pembakaran yang menghasilkan partikel padat & gas diatur dingan
-n€raturar daerah untuk mengontrol lingkungan. Pembakaran sering dipertanyakan kareni berbagai mac-arn
gas yang dihasilkan (dioxins, furrans, PCBs, dan lain-lain) bersifat racun . Altematif lain yaitg: pe-nimbunarq
:etapi lahan yang tersedia untuk penimbunan sampah plasik sangat terbatas. Altematif yang
dipertimbangkan uituk mengurangi dampak tingkungan dari sampah plastik;dalah pembuatan plasik yang
rapat di daur ulang. Daur ulang sampah dapat dilal,-ukan dengan 2 cara yaitu: daur ulang mekanis bertujuan
untuk mengubah kembali bahan baL-u plastik yang dapat dipakai. Plasik hasil daur ulang-biasanya diolah lagi
iarena kualitasnya rendah. Daur ulang bahan baku dapat dilal-ukan dengan mengubah sampah plasik
nrenjadi senyawa kimia yang berguna atau bahan bakar. Daur ulang bahan bakT dari ompah plastik menjadi
la-han bakar dengan pemecahan katalis telah dipelajari oleh beberapa peneliti tll. Katalis yang dapat
digunakan untuk mengubah sampah plastik menjadi bahan bakar cair ant".i lain 
"auful fZfr4-s i*fi't" 1i1 ,.tmorphous Siq-AlrO3 dan MCM4I [4]. Katslis-katalis tersebut di atas biaya bahan balu & pembuatannya
a[:up maha.l, sehingga dicari altematifbahan katalis lain yang cukup murah yaitu dengan abu terLang.
2. TINJAUAN PUSTAKA
Pirolisis juga sering disebut cracking merupakan proses pemecahan suatu senyawa dengan rantai
?anjang untuk memperkecil berat molekul hidrokarbon dengan memutuskan ikatan molekulnyi. proses
--racking dibagl menjadi thermal cracking, yaltu crackirrg dengan perlakuan panas dan cotalytii crackitrg,
',utu cra'cking dengan bantuan katalis [5].pirolisis sangat cocok untuk memperoleh bahan bakar minvak dan
-.endapatkan kembali monomer dari sarnpah plastik, di samping itu jugi pirolisis mempunyai beberapa
relebihan dibandingkan dengan teknologi pembakaran karena dapat mengurangi potusi. Teknologi piroliiis
.-,r lebih menarik dibanding teknologi yang lain bagi beberapa negaru yang mengrmpor minla[ aatam
.:mlah besar karena pirolisis dapat membuar minyak ringan yang dapat digunakan iecara Jangsung untuk
:alan bakar industri [6].Hasil pirolisis berupa gas, cair dan padatan yang sering disebut char.
Prrolisis mempunyai beberapa keuntungan artara lain [7]:I mempunyai polensi yang tinggi untuk proses daur ulang2 efisiensi proses yang tinggi
3 menguraikan padatan karbon ke dalam gas-gas yang mudah terbakar.
]. ITETODOLOGI PERCOBAAN
J.l. Rancsngan Percobaan
Dalam percobaan ini, bahan baku yang digunakan berupa batubara yang dibakar di dalam muflle
:-rmace, 
- 
sehingga terbentuk abu yang digunakan sebagai bahan baku pembuad katalis. Abu yang telah
:erbentuk kemudian dicampur dengan larutan basa dengan perbandingan konsentrasi tertentu, selaijutnya
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disaring dan dikeringkan. Xatalis abu yang lerbeotuk dicampur dengan sampal plasrik (botoygelas air
mine.al) dan dipirolisis
Dalam percobaan ini lamtan basa ysng digunakan adabn NaOH, KOH dan Ca(OH)t dengan
tonsentrasi iM, 2Nt dan lM unluk variasi peftandingan jumlah nassa abu rerbang
3.2. Brhan






3J. Alrt dan Rrngk iln rlat
J.3.1. Alat
. Seperangkat alat pirolisis












Gambar l. Railgkaian alal pirolisis
3.1. Pro!€dur P.ncliti|n
3.1.l. Penbwt& katalis
I ) B6tub6o dibalar di dalam muFle fumace ssmpai te6ent* abu2) Abu fang sudah te6€ntul dimaiukkan ke dalam desikator3) Dibual larutan NaOH d€ngan konsentrasi yang berbeda D€ngan csra menimbang terlebih dalulu
NaOH sebatyak Iram dengrs,r nera.a kasar4) NaOH yang sudah ditin$ar8 kemudian dilarutkan dengan aquades sebanyak ml5) Abu lerb&U dengan larutan basa yang telah dibuar kemudiao dicampur In€rl.jadi satu di dalam
be-aker glass Kemudiar didiankan selama I hari
6) Campuran abu deogan laruian basa s€lanjotnl€ disarin& dan dikenngkan.?) Pe.c.barn diulangi untuk s€nyaws basa yang lain
3 1.2. PenguJian kzltkilan l.1tlt lis abu
t ) Alat dirangkei dengan benar dan dikencanSkan denaan l€m silicon yang taian panas2) Penranas dihidupkm dan $rhu diatur, kenudian ditwggu sampai suhu konshn
:l) Sampah plastjk dan kalalis abu drcampLrr dengan perbandingan 9:l kemudian diflusukkan le dalanr
hopper.
Bahan volatile yang terbeotuk ditahpung pada penampuflg tar, drr sebaSien y&ng l;dak
tetkondensasi be.upa gas ekan ditampung pada penampmg gas
Pros€s dihentikan bila ddak ads lagi 1ar maupun gas yang rerbentuk
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konsertrrsi lqlyrwl bala (M)




konsentrrsi s€nyrwa basa (M)
Gambar I hubungan anlara konsenlrasi s€nyalva basa dengan % yield liquid pada perbandinean t:9
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kon*trrr{ri *iia$ r basa (Mi
Gambal 4 bubungan snlara konsenlrasi senyawa basa dengan % yield liquid pada perbandingan 2 5
.1.2. Pembahasao
Pada percobaan pembualan ka.al;s abu terbang dengan me.ggunakan larutan Ca(OrDr, NaOH dsn
KOH Dalam proses pirolisis yang menggunalan kalalis unruk meftperoleh jumlal tar yang lebih ban-vak
f ang alan digunakan sebagai bahan bakar can.
Dalarn percobaan digunalan katatis untuk m€mbandingkamya dengan percobaan lanpa
menggunakan katalis. Pirolisis plastik dengan menggunatan katalis m€nperolel tar tebih baryak daripada
t"npa katalis Hal ini djsebabkan karena katalis untuk mencegai teia llya secondary crucking sehingga
menurunkan 
€nergi akivasi dan menurunkan suhu. Pada suhu 500 oC plastik a](an terurai menjadi gas karena
qengan suhu yanS tinggi leld gas yang dihasiltrn brnyak pula Dalsm p€rcoba"n ini produ-k yaag diinginkafl
&r; pirolisis plaslik adalah produk c6ir sebab produk cair tersebllt dapar digunalan s€bagai bahan bakar can
Oleh sebab itu katalis sangat berperan untuk m€ningkatk-an hasil tar niquid )"n8 diiryin-kan dengan
msnp€rk€cil produk gas
Pada pembustan katatis dengan mengguna.kan lsrutan Ca(OH)?. NaOH dan KOH dapar dilihat
bahwa katalis dengan laruran Ca(OH), dapat menghasilkan produk cair yang tebih baryak dib;ndingkan
dengan katalis yanS menggunakar NaOH mxpun KOH. ttal ini disebabkan karens rnudah menernpelnyi ion
Ca" daripada io, Ns' dan K- pada p€rrnukaan abu rerbang Dengan banyaknya ion Ca1'yang nenempel
pada pennukaan abu terbang dap memberikan keefekifan kara.lis yang tebih besar dalam memperoteh yield
liquid pada proses pirolisis
tsila dilihat dan kons€ntBsi laruran. maka senrakin tinegi konsentrasi laruran, semakin banyak
tunrtah ion Ca' yang terdapai-dalam larutan tersebut DenSan semakin banyaloya jurnlah ion Ca? maka
semakin banys-k pula ion Ca'? yang mencmpel pada pirmukaan abu t;rbang -sehingga mernbenkan
keeitkrifan katalis yang lebih be$r.
Pada p€Lcobaan menggunakan I pedandingrn yairu t:9, l:6 dan 2:5 untuk membandingkan produk
cair yang dihasilkan SemaHn banyak jumlah plastik maka semali. banyak pula peruraian rnol;kul ;ol;mer
menjadi senyawa yang le$h sederhana daiam pros€s pirotisis. Dapai dilihar dari gra6k, pada perbandingan
I 9 menShasilkan yield liquid yang lebih banyak dibandingkan dengan perbandingan l:6 dan 2:s
5. KESINTPULAN
Hasil percobaan prolisis sampah plasrik dengan mengSunakan katalis abu terbang dapat djsimpulkan
. k talis abu terbang dapat dipergrnak n unruk pirolisis plasrik nerShasitk n balBn bakar carr
. Ca(OH): menghasilkan produk liquid yang lebih banyak dibandingkan NaOH dan KOH
. Perbandinsan l:9 rnenghasilk"n produk liquid yang lebih banyak
;
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